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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis model Norman 
Fairclough, untuk menggambarkan wacana dan ideologi serta praktik-praktik 
agama yang bersentuhan dengan budaya populer. Objek terfokus pada desain 
produk-produk kaus Keepers of The Deen, yang mana sangat bermuatan pesan-
pesan dakwah, sekaligus mengadopsi gaya-gaya dan bentuk budaya populer. Pada 
dasarnya, aktivitas kapitalisme pada budaya - budaya populer, merupakan sebuah 
hal yang tidak bisa dihindarkan; kedua unsur tersebut saling menyatu, mendukung, 
tumpang-tindih, dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tak heran juga jika bentuk 
kapitalisme tersebut semakin berkembang dalam menyambut kemajuan teknologi 
dan komunikasi, salah satunya yakni komodifikasi, yang kemudian terus merespon 
dan direspon oleh berbagai gaya hidup masyarakat kontemporer. Kondisi dilematis 
muncul ketika semua hal tersebut beriringan dengan aktivitas spiritual atau dalam 
praktik-praktik beragama, salah satunya adalah dakwah, terutama dengan 
menggunakan sebuah medium atau gaya yang lebih populer, seperti menggunakan 
kebutuhan sandang atau fashion. Termasuk Keepers of The Deen, pada akhirnya 
merupakan sebuah bukti bahwa karakteristik dakwah adalah fleksibel dan cair, serta 
dapat mengikuti kondisi sebuah zaman. Akan tetapi, kondisi tersebut perlu 
dicermati ulang secara kritis, terlebih jika sudah terjerat dalam “logika kapitalisme” 
yang merupakan keniscayaan dalam budaya populer serta praktik komodifikasi 
yang lebih mutakhir.  

 

Kata Kunci: Komodifikasi, Agama, Analisis Wacana Kritis, Fashion, Keepers of 
The Deen. 

  


